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ABSTRACT

THE EFFECTIVENESS OF LIQUID NPK COMPOUND FOLIAR
FERTILIZER ON NUTRIENT UPTAKE OF N, P, K, PRODUCTION AND
GROWTH OF SWEET CORN (ZEA MAYS SACCHARATA) IN ULTISOL

SOIL, CENTRAL LAMPUNG

By

SRI OKTASARI

Sweet corn (Zea mays Saccharata) is one of the food commodities that have an
important role in human life, especially in food security and the provision of
industrial raw materials. This indicates that there must be an increase in the
production of sweet corn. However, many obstacles are faced in meeting the
increasing demand of the community. One of the factors that caused the decline in
sweet corn production is due to decreased soil fertility. Ultisol soil is acidic which
is one of the problems of low soil fertility and NPK nutrient availability is also
low. Alternative actions taken to overcome these problems is by fertilization.
However, fertilization through the soil is not enough because there is frequent
washing, evaporation, and fertilizer is not absorbed by plants. It is necessary to
add fertilizer through the leaves to increase and accelerate the absorption of
nutrients by plants. Therefore, this study was carried out planting sweet corn in
Ultisol land with the provision of liqguid NPK compound foliar fertilizer to see the
nutrient uptake of N, P, K and sweet corn production. This study aims to
determine the effect of liquid NPK compound foliar fertilizer application on
nutrient uptake of N, P, K and fertilizer use efficiency in Ultisol soil and to
determine the effect of liqguid NPK compound foliar fertilizer application on the
growth and production of Sweet Corn (Zea mays Saccharata) in Ultisol soil. The
study was conducted in Sri Sawahan Village, Punggur District, Central Lampung
Regency, Lampung Province, Indonesia from May — August 2021. This study
used a non factorial randomized block design (RAK) using 4 treatments and 5
replications. The treatments in this study were Control (K), Standard (S), standard
+ liquid NPK compound foliar fertilizer (SG), and standard +liquid NPK
compound foliar fertilizer (3% SG). Data analysis using anara and continued with
5% DMRT test. The results obtained in this study is the provision of liquid NPK
compound foliar fertilizer is able to significantly increase the yield of sweet corn



production, nutrient levels of N, P, K and nutrient uptake of N, P, K on brankasan

and seeds of sweet corn. Liquid NPK compound foliar fertilizer is not able to
significantly increase growth in plant height, number of leaves, stem diameter,
cob length and cob diameter.

Keywords : growth, foliar fertilizer, nutrient uptake, production, sweet corn.
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Jagung manis (Zea mays Saccharata) merupakan salah satu komoditas pangan
yang mempunyai peran penting dalam kehidupan manusia terutama dalam
ketahanan pangan dan penyediaan bahan baku industri. Hal tersebut menunjukan
bahwa harus adanya peningkatan produksi tanaman jagung manis. Namun banyak
kendala yang dihadapi dalam memenuhi permintaan masyarakat yang semakin
meningkat. Salah satu faktor yang menjadi penyebab penurunan produksi jagung
manis yaitu karena tingkat kesuburan tanah yang menurun. Tanah Ultisol bersifat
asam yang menjadi salah satu permasalahan tingkat kesuburan tanah yang rendah
dan ketersediaan hara NPK juga rendah. Tindakan alternatif yang dilakukan untuk
mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan pemupukan. Namun pemupukan
melalui tanah saja belum cukup karena sering terjadi pencucian, penguapan, dan
pupuk tidak dijerap tanaman. Hal tersebut perlu dilakukan penambahan pupuk
melalui daun guna meningkatkan dan mempercepat penyerapan unsur hara oleh
tanaman. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan penanaman jagung manis di
lahan Ultisol dengan pemberian pupuk daun majemuk NPK cair untuk melihat
serapan hara N, P, K dan produksi jagung manis. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh aplikasi pupuk daun majemuk NPK cair terhadap serapan
hara N, P, K dan efisiensi penggunaan pupuk di tanah Ultisol serta untuk
mengetahui pengaruh aplikasi pupuk daun majemuk NPK cair terhadap
pertumbuhan dan hasil produksi tanaman Jagung Manis (Zea mays Saccharata) di
tanah Ultisol. Penelitian dilakukan di Desa Sri Sawahan, Kecamatan Punggur,
Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung, Indonesia dari bulan Mei —
Agustus 2021. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
non faktorial dengan menggunakan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan pada
penelitian ini adalah Kontrol (K), Standar (S), Standar + pupuk daun majemuk
NPK cair (SG), dan % Standar +pupuk daun majemuk NPK cair (% SG). Data
analisis menggunakan anara dan dilanjut dengan uji DMRT 5%. Hasil yang



didapat pada penelitian ini adalah pemberian pupuk daun majemuk NPK cair
mampu meningkatkan secara nyata hasil produksi jagung manis, kadar hara N, P,
K serta serapan hara N, P, K pada brangkasan dan biji tanaman jagung manis.
Pupuk daun majemuk NPK cair tidak mampu meningkatkan secara nyata
pertumbuhan pada tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, panjang tongkol
dan diameter tongkol.

Kata kunci : Jagung manis, pertumbuhan, produksi, serapan hara. Tulung mazeh.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jagung manis (Zea mays Saccharata) merupakan salah satu komoditas pangan
yang mempunyai peranan strategis dalam perekonomian nasional. Jagung manis
banyak dibudidayakan karena keunggulan seperti memiliki rasa yang lebih manis
dan renyah dengan kadar gula berkisar 13 - 14 %. Waktu panen jagung manis
relatif singkat antara hari 60 — 70 hari (Purwanto, 2008). Menurut Koswara
(2009), jagung manis memiliki manfaat sebagai bahan pangan, kesehatan, produk

kecantikan, dan sebagai bahan baku industri.

Di Indonesia jagung manis merupakan komoditas sayuran yang sudah dikenal
sejak lama. Permintaan jagung terus meningkat seiring dengan pertambahan
penduduk. Jagung manis semakin digemari masyarakat, karena memiliki rasa
yang lebih manis dibandingkan jagung biasa dan umur produksinya lebih singkat,
sehingga sangat diminati untuk dibudidayakan. Jagung manis semakin banyak
dikonsumsi dalam bentuk jagung bakar, jagung rebus, bahan pencampur sayuran,
bahan kue, dan lain sebagainya. Seiring dengan kebutuhan yang semakin
meningkat maka perlu pengetahuan teknik budidaya jagung manis yang lebih baik
agar diperoleh kualitas dan kuantitas yang lebih baik (Syukur dan Azis, 2016).
Syarif dan Rahayu (2006), menyatakan bahwa produktivitas jagung manis di
Indonesia rata-rata 8,31 ton/ha sedangkan potensi hasil jagung manis dapat
mencapai 14-18 ton/ha. Berdasarkan data BPS dan Direktorat Jenderal Tanaman
Pangan, produktivitas rata-rata jagung manis di Indonesia dari tahun 2010-2015
tergolong rendah hanya mencapai 4,81 ton/ha (BPS, 2020). Sedangkan di
provinsi Lampung memiliki produksi 2.825.376 ton untuk masa tanam 2021

dengan capaian luasan 453.960 hektar.



Salah satu komponen teknologi budidaya yang berperan dalam upaya
meningkatkan produksi tanaman jagung manis adalah pemupukan. Pada
prinsipnya pemupukan bertujuan untuk menambahkan unsur hara. Untuk
pertumbuhan dan hasil yang baik, tanaman jagung manis membutuhkan hara yang
lengkap, baik makro maupun mikro, dengan komposisi berimbang yang dipasok
dari pupuk (Syafruddin, dkk., 2012). Penggunaan pupuk kimia (anorganik) telah
menjadi pendorong utama produktivitas lahan pertanian meningkat dengan pesat.
Pupuk memiliki peran yang besar dalam meningkatkan produktivitas tanaman
(Rosadi, 2015). Penggunaan pupuk terus meningkat dari tahun ke tahun sejalan
dengan peningkatan produktivitas tanaman pangan terutama untuk tanaman
jagung dan juga tanaman padi di awal tahun 1970-an. Hal ini juga menjadi
indikasi bahwa kontribusi pupuk sangat signifikan dalam meningkatkan

produktivitas tanaman (Husnain, dkk., 2016).

Salah satu pupuk anorganik yang dapat ditambahkan adalah pupuk NPK. Pupuk N
dibutuhkan tanaman dalam jumlah yang banyak untuk kelangsungan pertumbuhan
dan perkembangan tanaman. Nitrogen oleh tanaman diserap dalam bentuk
berbentuk ammonium (NH4") dan nitrat (NO3"). Tetapi nitrat akan segera berubah
tereduksi menjadi amonium dengan bantuan molibdenum. Ketersediaan hara yang
lebih banyak akan menyebabkan pembentukan protein lebih aktif. Tanaman yang
mengandung cukup unsur N akan dapat menunjukkan warna daun hijau tua yang
artinya kadar klorofil daun tinggi. Semua bentuk N di dalam tanah akan
dikonversikan atau dioksidasi menjadi NOs’, yang selanjutnya dapat menjadi
subjek reaksi atau proses denitrifikasi, erosi, serta pencucian sehingga bentuk

NOs" di dalam tanah juga sangat tidak stabil (Rajiman, 2020).

Pupuk P yang ditambahkan ke tanaman berperan dalam proses respirasi dan
fotosintesis, transfer seta penyimpanan energi, penyusunan asam nukleat,
pembentukan biji tanaman dan penghasil buah, merangsang perkembangan akar
sehingga tanaman akan lebih tahan terhadap kekeringan, serta dapat mempercepat
masa panen sehingga dapat mengurangi resiko keterlambatan waktu panen.
Tanaman menyerap sebagian besar unsur hara P dalam bentuk ion ortofosfat

primer (H2PO4). Sejumlah kecil dapat diserap dalam bentuk ion ortofosfat



sekunder (HPO42). Fosfor diserap oleh tanaman dalam bentuk apatit kalsium
fosfat, FePO4, dan AIPO4. Pupuk superfosfat (Ca(H2PO4)?) yang sangat mudah
larut dalam air sehingga mudah diserap oleh akar tanaman. Umumnya kadar P di
dalam tanaman dibawah kadar N dan K (Rajiman, 2020). Kalium (K) di dalam
tanaman dapat berfungsi sebagai aktivator dari banyak enzim yang berpartisipasi
dalam beberapa proses metabolisme utama tanaman. Kalium diserap tanaman
dalam bentuk ion K*. Fungsi penting K dalam pertumbuhan ialah pengaruhnya
pada efisiensi penggunaan air. Proses membuka serta menutup pori-pori daun
tanaman, stomata, dikendalikan oleh konsentrasi K dalam sel yang terdapat
disekitar stomata. Kadar K yang tidak cukup (defisiensi) bisa menyebabkan
stomata membuka hanya sebagian serta menjadi lebih lambat dalam penutupan.
Gejala kekurangan K dapat ditunjukkan dengan tanda-tanda pertumbuhan
tanaman lambat dan kerdil, klorosis (daun seperti terbakar), tanaman mudah roboh
dan patah (Rajiman, 2020).

Apabila salah satu zat hara yang dibutuhkan tanaman tidak cukup maka akan
menurunkan kualitas dan hasil produktivitasnya. Oleh karena pemupukan harus
dilakukan secara berimbang baik jenis, dosis sesuai kebutuhan tanaman, dan
jumlah zat hara yang tersedia di dalam tanah. Pemupukan berimbang pada
prinsipnya harus sesuai dengan kebutuhan tanaman dengan mempertimbangkan
kemampuan tanah menyediakan unsur hara secara alami, keberlanjutan produksi
dan keuntungan yang memadai bagi petani (Syafruddin, 2012). Pemupukan yang
berimbang dapat menyediakan semua kebutuhan zat hara bagi tanaman sehingga
dapat meningkatkan hasil dan kualitas yang tinggi. Maka jenis dan dosis yang
ditambahkan harus sesuai dengan kebutuhan tanaman dan tingkat kesuburannya.
Hal ini dilakukan karena (1) setiap tanah mempunyai kemampuan menyediakan
karena sifat-sifat tanah yang berbeda antar lain pH tanah, kadar bahan organik,
sifat dan jenis mineral — mineral tanah, (2) setiap jenis dan varietas tanaman
memerlukan jumlah dan hara yang berbeda, banyaknya hara yang terangkut panen
pun berbeda, dan (3) setiap lokasi/unit usaha tani mempunyai sejarah pengelolaan
yang berbeda baik dari segi pengelolaan hara, tanah dan airnya. Faktor-faktor

seperti, pencucian, run off sangat mempengaruhi keseimbangan hara dalam tanah.



Untuk membantu meningkatkan efektivitas pemupukan selain melalui tanah,
dapat dilakukan pula pemupukan melalui daun. Pemupukan melalui daun adalah
pengaplikasian unsur hara ke daun tanaman yang berfungsi dalam pernapasan,
fotosintesis serta penyerapan hara dalam bentuk gas ataupun ion dalam larutan.
Hara dalam bentuk gas memasuki daun melalui stomata. Stomata merupakan pori-
pori yang menjadi tempat pertukaran gas antara tanaman dengan udara. Hidrogen,
N, O, dan S dalam bentuk gas amonia (NHs), nitrogen dioksida (NO.), dan sulfur
dioksida (SO2) dapat memasuki tanaman melalui stomata. Hara dalam larutan
memasuki tanaman melalui pori-pori kecil pada lapisan kutikula pada epidermis
daun. Epidermis yang berlapis lilin dan kecilnya ukuran pori-pori pada kutikula
sangat membatasi jumlah hara larut air yang dapat diserap oleh daun tanaman
(IPNI, 2017). Kecepatan penyerapan hara pada daun dipengaruhi oleh status hara
yang tersedia dalam tanah. Apabila kadar hara dalam tanah rendah, maka
penyerapan hara melalui daun relatif lebih cepat (Rosmarkam, 2002). Aplikasi
pupuk daun lebih efektif pada fase generatif. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Jumini (2009), menunjukkan bahwa aplikasi pupuk daun berpengaruh terhadap
panjang dan bobot buah terong per tanaman namun tidak berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman dan jumlah cabang per tanaman. Selain itu aplikasi pupuk
melalui daun lebih dipilih karena membutuhkan jumlah yang sedikit, dan unsur

hara cepat diserap tanaman.

Pemupukan yang efisien akan menghemat penggunaan pupuk dari jumlah pupuk
yang sedikit akan memperoleh hasil yang sama atau lebih tinggi. Akan tetapi jika
penggunaan pupuk tidak efisien biasanya terjadi karena hara dari pupuk tidak
diserap oleh tanaman atau hara dari pupuk diserap tanaman tetapi tidak digunakan
untuk membentuk bahan kering (Radjiman, 2020). Dalam penelitian Shabbir dkk
(2015), menyatakan pupuk NPK yang disemprotkan pada daun (P<0,001) dapat
meningkatkan kandungan N pada tanaman gandum dan memberikan hasil yang
maksimum sedangkan tanpa pemberian NPK menghasilkan kandungan N daun

yang minimum.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Junaidah (2003) terhadap bibit meranti

kuning (Shorea parvifolia) menunjukan bahwa perlakuan dosis pupuk mamigro



super dan gandasil D meningkatkan pertambahan diameter dan jumlah daun
secara nyata, akan tetapi tidak dapat meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman
dalam konsentrasi 1,5 g.L™*. Hasil penelitian Taufiqurrahman dkk (2006) terhadap
bibit kayu bawang (Pterospermum javanicu) menunjukan bahwa perlakuan
pemberian pupuk daun seprint dengan konsentrasi 5 cc. L™ yang disemprotkan 2
minggu sekali memberikan pertumbuhan paling baik dibanding kontrol.
Sedangkan hasil penelitian Rosman dkk (2015) pada tanaman pinili menunjukan
bahwa perlakuan pemberian pupuk daun NPK dengan konsentrasi 1,5 gram/ 4
liter air dan 4,5 gram/4 liter air diberikan diberikan tiap 2 kali seminggu
memberikan persentase tunas, jumlah daun, BB daun, BK daun, BB batang dan
BK batang lebih baik dibanding kontrol. Akan tetapi, hasil penelitian Wulandari
dkk (2018) terhadap bibit cabai keriting (Capsicum annuum L.) menunjukkan
bahwa Frekuensi aplikasi plant catalyst tidak berpengaruh nyata terhadap semua
variabel pengamatan sehingga pemberian pupuk daun tidak efisien jika
diaplikasikan pada persemaian bibit cabai keriting. Konsentrasi plant catalyst 1,5
g. L' mampu meningkatkan hasil tanaman sawi, bobot segar tanaman, lebar daun,
dan tinggi tanaman sawi (Surtinah, 2006). Penelitian Gulser dkk (2019)
pemupukan daun pada kadar 1% NPK (20:20:20) tidak berpengaruh nyata
terhadap kandungan unsur hara makro gabah. Pemupukan daun yang dilakukan
lebih dari satu kali pada kombinasi tahap tumbuh gandum secara signifikan

meningkatkan hasil biji-bijian dibandingkan dengan kontrol.

Pupuk daun mengandung unsur makro sehingga kebutuhan tanaman akan unsur-
unsur tersebut dapat terpenuhi. Selain pemupukan melalui tanah, pupuk daun
diperlukan untuk memenuhi kebutuhan serapan hara tanaman. Penggunaan pupuk
daun majemuk NPK cair dapat menjadi solusi dalam meningkatkan pertumbuhan,
perkembangan, serapan hara serta produktivitas tanaman. Pupuk majemuk NPK
mengandung senyawa ammonium nitrat (NH4sNO3), ammonium dihidrogen fosfat
(NH4H2POg), dan kalium klorida (KCI) (Muksin, 2022). Berdasarkan penelitian
Gonggo dkk (2006) unsur nitrogen (N) sangat penting keberadaanya dalam
pembentukan protein, merangsang pertumbuhan vegetatif dan meningkatkan hasil
buah. Unsur fosfor (P) dapat merangsang perakaran tanaman, berat bahan kering,

berat biji, mempercepat masa kematangan, serta mempertinggi daya resistensi



terhadap serangan penyakit tanaman oleh cendawan. Unsur kalium (K) memiliki
peran penting dalam aktivasi enzim, sintesis protein, fotosintesis, osmoregulasi,
pergerakan stomata, transfer energi, transportasi floem, keseimbangan kation-
anion dan ketahanan stres. Selain itu K meningkatkan penyerapan air dan akar
permeabilitas dan berperan sebagai pengontrol sel penjaga, disamping perannya
dalam meningkatkan efisiensi penggunaan air. Kalium memiliki efek
menguntungkan pada metabolisme asam nukleat, protein, vitamin dan zat
pertumbuhan. Dalam pemilihan jenis pupuk yang akan digunakan harus berhati-
hati untuk menghindari resiko kesalahan dalam penggunaan pupuk yang tidak
memenuhi syarat mutu dan efektivitasnya. Maka dalam penelitian ini mahasiswa
melakukan pengujian efektivitas pupuk majemuk NPK cair yang diaplikasikan

melalui daun.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka diperoleh rumusan masalah

sebagai berikut :

1. Apakah pemberian pupuk daun majemuk NPK cair dapat meningkatkan
serapan hara N, P, dan K tanaman jagung manis (Zea mays Saccharata) pada
tanah Ultisol, Lampung Tengah?

2. Apakah pemberian pupuk daun majemuk NPK cair dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan produksi tanaman Jagung Manis (Zea mays Saccharata) di

tanah Ultisol, Lampung Tengah?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan dari

penelitian ini adalah :

1. Mengetahui pengaruh aplikasi pupuk daun majemuk NPK cair terhadap
serapan hara N, P, dan K serta efektivitas penggunaan pupuk di tanah Ultisol,

Lampung Tengah.



2. Mengetahui pengaruh aplikasi pupuk daun majemuk NPK cair terhadap
pertumbuhan dan hasil produksi tanaman jagung manis (Zea mays Saccharata)

di tanah Ultisol, Lampung Tengah.

1.4 Kerangka Pemikiran

Jagung manis merupakan tanaman pangan yang cukup penting bagi kehidupan
manusia. Jagung mempunyai kandungan gizi dan serat kasar yang cukup memadai
sehingga dapat digunakan sebagai bahan pokok pengganti beras (Admin
pertanian, 2017). Selain rasanya yang manis dan enak jagung juga juga memiliki
kandungan karbohidrat, protein, vitamin, serta kadar gulanya relatif tinggi tetapi
kandungan lemaknya rendah. Budidaya jagung manis berpeluang memberikan
untung yang tinggi bila diusahakan secara efektif dan efisien (Widyanto, 2010).
Beberapa masalah penting bagi petani di Indonesia dengan jenis tanah Ultisol
yang memiliki ketersediaan hara tanah yang rendah serta pemupukan tanah yang
kurang efektif, karena pemupukan melalui tanah dapat menyebabkan pencucian,
penguapan, kekurangan air, dan unsur hara tidak terserap oleh tanaman, serta

faktor masalah lainnya.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu dilakukan usaha perbaikan
kesuburan tanah melalui pemupukan yang bertujuan untuk menyediakan hara
yang diperlukan tanaman sehingga dapat dimanfaatkan oleh tanaman untuk
pertumbuhan dan perkembangannya. Menurut Doberman (2002) untuk memenuhi
kebutuhan hara tanaman harus dilakukan pemupukan yang seimbang sesuai
dengan kebutuhan tanaman dengan mempertimbangkan kemampuan tanah
menyediakan hara secara alami, keberlanjutan sistem produksi, dan keuntungan
yang memadai bagi petani. Pemupukan berimbang adalah pengelolaan hara
spesifik lokasi, bergantung pada lingkungan setempat, terutama tanah. Konsep
pengelolaan hara spesifik lokasi mempertimbangkan kemampuan tanah
menyediakan hara secara alami dan pemulihan hara yang sebelumnya
dimanfaatkan. Untuk memenuhi unsur hara yang berimbang yang dibutuhkan
tanaman maka dalam penelitian ini pupuk yang digunakan adalah pupuk daun

majemuk NPK Cair.



Menurut Rajiman (2020), menyatakan pemberian pupuk melalui daun harus
mempertimbangkan konsentrasi larutan pupuk dibuat sangat rendah atau
mengikuti petunjuk dalam kemasan pupuk, pupuk daun disemprotkan ke bagian
daun yang menghadap ke bawah, karena stomata umumnya menghadap ke bawah,
penyemprotan dilakukan pagi atau sore ketika matahari belum begitu menyengat.
Hal ini bertujuan untuk mengurangi penguapan hara pada saat penyemprotan dan
yang terakhir harus mempertimbangkan penyemprotan pupuk daun jangan
dilaksanakan menjelang musim hujan dengan tujuan untuk menghindari
pencucian oleh air hujan. Pemupukan daun terjadi dengan hara yang terlarut
dalam air. Persediaan hara dalam aplikasi pupuk melalui daun hanya jumlah kecil
dan memiliki durasi efektif pendek yang pada umumnya hanya beberapa hari
sampai dua minggu. Faktor-faktor yang dapat membatasi efisiensi dan efektifitas
pemupukan yaitu lapisan kutikula daun yang lebih tebal, aliran permukaan pupuk
cair dari daun tanaman, tercucinya pupuk cair oleh hujan, pengeringan pupuk cair
pada daun, pemindahan sebagian hara yang terbatas dari daun yang dipupuk ke
bagian tanaman yang lain, kerusakan pada daun yang karena ketidakseimbangan
hara lokal pada daun, disebabkan oleh aplikasi pupuk (IPNI, 2017). Kandeel
(2015) melaporkan bahwa menggunakan aplikasi daun pada 2000 mg.L™ + NPK
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, bobot segar, bobot kering, hasil buah

dan kadar minyak peterseli (Petroselinum crispum).

Menurut Rohandi and Gunawan (2014) menjelaskan bahwa pemberian pupuk
lewat daun mempunyai beberapa keuntungan antara lain : 1) Pupuk yang
diberikan lewat tanah tidak seluruhnya mencapai akar tanaman karena adanya
beberapa kendala, baik dari sifat kimia pupuk maupun sifat tanah, 2) Kelarutannya
lebih baik dibanding pupuk akar sehingga cepat dan mudah diserap oleh tanaman,
3) Pemberiannya dapat lebih merata dan 4) Kepekatannya dapat diatur sesuai
pertumbuhan tanaman. Salisbury dan Ross (1969) menjelaskan pemupukan
Nitrogen terutama Urea melalui daun sangat efektif dan cepat terjadi penyerapan
ke dalam daun. Selain itu pemupukan melalui daun juga untuk mengatasi secara
cepat penyakit defisiensi hara. Penyerapan hara dan air melalui daun karena pada

daun tanaman terdapat mulut daun atau stomata. Esau (1977) menyatakan bahwa



jumlah stomata sangat bervariasi baik pada daun yang sama maupun pada daun
yang berbeda. Variasi tersebut karena pengaruh lingkungan.

Hasil penelitian Herdiana dkk (2008), terhadap bibit meranti belanger
menunjukan bahwa konsentrasi pupuk daun sangat nyata mampu meningkatkan
pertambahan tinggi, jumlah daun serta indeks kualitas semai. Perlakuan
peningkatan frekuensi pemupukan tidak efektif dalam peningkatan nilai indeks
semai S. balangeran. Perlakuan yang memberikan pengaruh terbaik terhadap tiga
parameter pertumbuhan adalah konsentrasi pupuk daun NPK 3 gram/liter.
Pengujian aplikasi pupuk daun yang dilakukan oleh Maulani (2018) terhadap
tanaman cabai merah keriting (Capsicum annum L.) menunjukan bahwa
pemberian konsentrasi pupuk daun Gandasil (pupuk daun majemuk) 2,0 g.L*
dapat meningkatkan tinggi tanaman dan jumlah daun. Pemberian konsentrasi
pupuk daun gandasil 3,0 g.L™* menghasilkan bobot buah tertinggi. Akan tetapi
tidak nyata pada jumlah daun untuk pengamatan 14 HST. Penelitian Abdel-Aziz
dkk (2016) terhadap tanaman selada (Lactuca sativa L.) menunjukan bahwa
konsentrasi pupuk daun Groprint 4 ml.L™ air mampu memberikan pertumbuhan
dan hasil tanaman selada terbaik. Akan tetapi dalam penelitian Taufiqurrahman
dkk (2020) terhadap tumbuhan kayu bawang (Protium javanicum) menunjukan
bahwa pengaruh konsentrasi dan frekuensi penyemprotan pupuk daun dengan
kandungan nitrogen (N), kalium (K), fosfor (P) tidak berpengaruh nyata terhadap
tinggi bibit, diameter batang, jumlah daun, berat kering akar dan berat kering
bagian atas tumbuhan kayu bawang (Protium javanicum). hal ini diduga akibat
tidak adanya interaksi yang nyata diantara kedua faktor perlakuan tersebut dan
menunjukkan bahwa kedua faktor memberikan pengaruh yang berdiri sendiri.
Penelitian Usman dkk (2015) juga dalam pemberian pupuk melalui daun juga
tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah pelepah, lilit batang dan

luas daun bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.).

Penelitian Firgiyanto dkk (2018) terhadap pertumbuhan bibit belimbing
menunjukan bahwa pemberian dosis pupuk majemuk NPK dan pupuk daun
mampu meningkatkan bobot segar tajuk dan bobot kering tajuk. Bobot segar dan

kering tajuk terbaik didapatkan pada pemberian dosis pupuk majemuk NPK 20
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g/tanaman dengan pupuk daun 2 g/tanaman. Akan tetapi tidak berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah cabang, penambahan diameter
batang, jumlah akar cabang primer, luas daun, jumlah anak daun, bobot segar dan
kering dari akar dan tanaman. Penelitian Hamayun dkk (2011) ) terhadap hasil
lentil (Lens culinaris Medic) menunjukan bahwa aplikasi kombinasi pupuk tanah
dan pupuk daun mampu meningkatkan hasil dalam lentil. Penelitian Ngosong dkk
(2018) terhadap mentimun (Cucumis sativus L.) menunjukan bahwa semprotan
pupuk NPK daun meningkatkan hasil mentimun yang disertai meningkatnya
tinggi tanaman, lingkar batang dan jumlah daun. Amanullah dkk (2014) terhadap
tanaman jagung (Zea mays L.) menunjukkan bahwa aplikasi pupuk NPK daun

meningkatkan produktivitas jagung di bawah kondisi cekaman kelembaban.

Untuk menjaga dan meningkatkan serapan hara N, P dan K yang dibutuhkan
tanaman jagung manis untuk tumbuh dan berproduksi, salah satu jenis pupuk yang
dapat digunakan sebagai sumber NPK adalah pupuk daun majemuk NPK cair.
Diharapkan pemberian pupuk anorganik makro majemuk dapat meningkatkan
serapan hara N, P dan K serta dapat meningkatkan produksi pada tanaman jagung

manis di tanah Ultisol.
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Gambar 1. Bagan Kerangka Pemikiran.

1.5 Hipotesis

Hipotesis yang diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pemberian pupuk daun majemuk NPK cair dapat meningkatkan serapan hara
N, P, dan K pada tanaman jagung manis (Zea mays Saccharata) di tanah
Ultisol.

2. Pemberian pupuk daun majemuk NPK cair dapat meningkatkan pertumbuhan

dan produksi tanaman jagung manis (Zea mays Saccharata) di tanah Ultisol.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanah Ultisol

Tanah Ultisol merupakan salah satu jenis tanah di Indonesia yang mempunyai
sebaran luas mencapai 45 juta ha atau sekitar 25% dari total luasan daratan di
Indonesia. Tanah Ultisol merupakan salah satu tanah yang memiliki masalah
keasaman tanah, bahan organik, dan unsur hara rendah (Halim, 2021).
Soepraptohardjo (1961) menyatakan bahwa karakteristik tanah tanah ultisol yaitu
mempunyai kemasaman tanah yang tergolong tinggi (pH 3,5 -5,5), kandungan
bahan organik kurang dari 2%, jenis liat dominan adalah kaolinit dan gibsit,
kapasitas tukar kation (KTK) rendah sampai tinggi tergantung pada tekstur dan
mineral liat, kandungan hara terutama N, P, K, dan Ca rendah (Amir, 2018).

Pada umumnya tanaman yang ditanam di tanah Tanah Ultisol memberikan
produksi yang baik pada beberapa tahun pertama, selama unsur-unsur hara di
permukaan tanah yang terkumpul melalui proses biocycle belum habis
(Fahrurrozi, 2020). Reaksi tanah yang masam, kejenuhan basa yang rendah, kadar
Al yang tinggi, kandungan unsur hara yang rendah merupakan penghambat utama
bagi pertumbuhan dan produksi tanaman. Untuk penggunaan yang berkaitan
dengan bidang pertanian, diperlukan pengapuran, pemupukan, dan pengelolaan

tanah yang tepat (Hardjowigeno, 2003).

Tanah Ultisol dicirikan dengan adanya akumulasi liat pada horizon bawah
permukaan sehingga mengurangi daya serap air dan meningkatkan aliran

permukaan dan erosi tanah (Muktamar, 2021). Erosi merupakan salah satu
kendala fisik pada tanah Tanah Ultisol dan sangat merugikan karena dapat

mengurangi kesuburan tanah. Hal ini karena kesuburan tanah Ultisol seringkali
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hanya ditentukan oleh kandungan bahan organik pada lapisan atas. Bila lapisan
ini tererosi maka tanah menjadi miskin bahan organik dan hara (Prasetyo dan
Suriadikarta, 2006).

Tanah Ultisol umumnya peka terhadap erosi serta mempunyai pori aerasi dan
indeks stabilitas rendah sehingga tanah mudah padat. Akibatnya pertumbuhan
akar tanaman terhambat karena daya tembus akar kedalam tanah menjadi
berkurang. Bahan organik selain meningkatkan kesuburan tanah juga mempunyai
peran penting memperbaiki sifat fisik tanah (Subowo dkk, 1990).

2.2 Jagung Manis (Zea mays Saccharata)

Tanaman jagung merupakan komoditas palawija yang termasuk dalam famili
rumput-rumputan (Graminae) spesies Zea mays Saccharata Sturt (Dermiyati,
2017).Secara morfologi, tanaman jagung manis mempunyai akar serabut terdiri
dari tiga macam akar yaitu akar seminal, akar adventif dan akar kait atau
penyangga. Akar seminal adalah akar yang berkembang dari radikula dan embrio,
sedikit berperan dalam siklus hidup jagung (Rukmana, 2010). Akar adventif dan
akar kait berperan dalam pengambilan air dan hara. Batang tanaman jagung
berbentuk bulat silindris, tidak berlubang dan beruas-ruas sebanyak 8-20 ruas
dengan diameter sekitar 3-4 cm. Tinggi batang bervariasi 60-300 cm tergantung
varietasnya (Pangaribuan, 2018). . Daun tanaman jagung terdiri dari beberapa
struktur yaitu tangkai daun, lidah daun dan telinga daun. Jumlah daun berkisar
antara 10 — 18 helal, rata-rata munculnya daun yang terbuka sempurna adalah 3-4
hari setiap daun. Lebar helai daun dikategorikan mulai dari sangat sempit (<5
cm), sempit (5,1-7 cm), sedang (7,1-9 cm), lebar (9,1-11 cm), hingga sangat lebar
(>11 cm) (Fahrurrozi, 2016). Terdapat dua tipe daun jagung berdasarkan sudut
daun yaitu (i) tegak (erect) dengan sudut antara kecil sampai sedang dan (ii)
menggantung (pendant) dengan sudut yang lebar (Wirayuda, 2020).
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2.3 Peranan NPK Pada Tanaman

Nitrogen (N) berperan untuk merangsang pertumbuhan vegetatif dan anakan,
membuat tanaman hijau, penyusun bahan klorofil daun, lemak dan protein.
Namun jika kandungan terlalu tinggi akan menyebabkan pembungaan dan
pembuahan terhambat, batang mudah roboh dan tidak tahan terhadap penyakit.
Kelebihan N dapat meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman, tetapi bisa
memperpendek masa generatif yang justru menurunkan produksi dan kualitas
tanaman. Tanaman yang kelebihan N menunjukkan warna hijau gelap yang
menyebabkan tanaman peka terhadap hama, penyakit serta mudah roboh.
Sebaliknya apabila tanaman kekurangan atau defisiensi N maka daun akan bisa
menguning (klorosis), pertumbuhan tanaman lambat, lemah, serta tanaman
menjadi kerdil karena kekurangan klorofil. Defisiensi juga dapat meningkatkan
kadar air biji sehingga dapat menurunkan kualitas dan produksi. Apabila N yang
tersedia dalam tanah hanya atau sebagian besar dalam bentuk amonium, maka
dapat menyebabkan keracunan pada tanaman dan akhirnya dapat mengakibatkan
jaringan vaskular pecah dan berakibat pada terhambatnya serapan air (Rajiman,
2020).

P bagi tanaman berfungsi untuk memacu pertumbuhan akar dan pembentukan
sistem perakaran (pembelahan sel), memperbesar persentase pembentukan bunga
menjadi buah, mempercepat pembungaan dan pemasakan buah, biji dan gabah,
sebagai penyusun inti sel, lemak, protein dan resisten terhadap penyakit. Tanaman
yang kekurangan P maka pertumbuhan akan terhambat dan lambat, daun berwarna
hijau pucat, buah sedikit dan jelek sehingga produksinya rendah. Kekurangan P
pada tanaman dapat disebabkan tanahnya mengandung banyak kapur, kelebihan
pupuk nitrogen, magnesium di dalam tanah sedikit, kekurangan air, pemberian
pupuk P terlalu sedikit serta terjadi persaingan pengambilan fosfor antara tanaman
dan mikroorganisme. Kelebihan P dapat mempengaruhi ketidakseimbangan unsur
hara. Jika P tinggi maka tanaman akan mempunyai N yang rendah, sebaliknya jika
tanaman mempunyai N yang tinggi, maka P rendah. Tanaman yang kelebihan P
menunjukan kulit buah menjadi keriput dan mengurangi populasi nematoda.

Fosfor memiliki kelarutannya rendah, tetapi tidak mudah tercuci (Rajiman, 2020).
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Kalium (K) memiliki peran yang sangat penting dalam mengatur turgor sel akibat
tekanan osmotik dan sangat vital yaitu dalam proses fotosintesis. Hara kalium
bagi tanaman dapat membantu tanaman dalam memperlancar proses fotosintesis,
mempercepat metabolisme unsur nitrogen, membantu pembentukan protein dan
karbohidrat, sebagai katalisator dalam transformasi tanaman, pengeras kayu,
meningkatkan kualitas bunga dan buah (rasa dan warna), meningkatkan resistensi
dari hama penyakit dan kekeringan, mempercepat pertumbuhan jaringan
meristem. Mekanisme penyerapan K mencangkup aliran massa, difusi, dan
intersepsi akar. Kelebihan kalium dapat menyebabkan daun cepat menua sebagai
akibat kadar magnesium daun dapat menurun, kadang-kadang menjadi tingkat
terendah sehingga aktivitas fotosintesis terganggu. Apabila K defisiensi maka
proses fotosintesis akan turun, akan tetapi respirasi tanaman akan dapat
meningkat. Kejadian ini akan dapat menyebabkan banyak karbohidrat yang ada
dalam jaringan tanaman tersebut dapat digunakan untuk mendapatkan energi
untuk aktivitas-aktivitasnya sehingga pembentukan bagian-bagian tanaman akan
bisa berkurang yang akhirnya pembentukan dan produksi tanaman berkurang
(Rajiman, 2020).

2.4 Pupuk Daun Majemuk NPK Cair

Pupuk majemuk adalah pupuk yang digunakan untuk menambah kesuburan tanah
yang mengandung lebih dari satu unsur hara, seperti NP, NK, dan NPK (Sofyan,
2018).Di indonesia pupuk majemuk yang umum digunakan adalah pupuk NPK
yang mengandung senyawa ammonium nitrat (NH4NO3), ammonium dihidrogen
fosfat (NH4H2PO4), dan kalium klorida (KCL) (Pangaribuan, 2019). Penggunaan
pupuk majemuk harus disesuaikan dengan kebutuhan dari jenis tanaman yang
akan dipupuk karena setiap jenis tanaman memerlukan perbandingan N, P, dan K
tertentu. Pupuk majemuk NPK berpengaruh dalam mengoptimalkan dari segi

pertumbuhan tanaman (Sumaji, 2020).

Kebutuhan tanaman akan bermacam-macam pupuk selama pertumbuhan dan
perkembangannya tidak sama dan membutuhkan waktu yang berbeda. Pemupukan

yang efektif bertujuan menambahkan unsur hara yang tersedia pada pertumbuhan
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tanaman yang optimal. Pemupukan melalui daun diserap melalui stomata dan
kutikula yang berfungsi sebagai pintu masuk hara dan atau senyawa lain melalui
daun. Pupuk yang diaplikasikan pada daun harus memiliki kelarutan tinggi di
dalam air agar lebih efektif diserap untuk kemudian ditranslokasikan ke organ
tanaman lainnya (Basavaraj and Chetan, 2018; Marian and Fendrihan,
2018;Tomar and Kaira, 2018). Unsur K berperan penting dalam aktivitas
pembelahan sel dan perkembangan jaringan maristem tanaman yang berakibat
dalam pembesaran batang. Dengan penambahan unsur P dan K yang diperoleh
dari pupuk daun akan membantu dalam proses perkembangan diameter batang

tanaman.

Pupuk daun termasuk pupuk buatan yang cara pemberiannya pada tanaman
melalui penyemprotan ke daun. Ada satu kelebihan yang paling mencolok dari
pemupukan melalui daun, yakni penyerapan hara yang diberikan berjalan lebih
cepat dibandingkan dengan pemberian melalui akar tanaman. Tanaman lebih
cepat menumbuhkan tunas dan tanah tidak rusak atau lelah. Sehingga pemupukan
lewat daun dipandang lebih cepat dibandingkan dengan pemberian melalui akar
tanaman. Tanaman lebih cepat menumbuhkan tunas dan tanah tidak rusak atau
lelah. Sehingga pemupukan lewat daun dipandang lebih berhasil guna.
Pemupukan melalui daun dimaksudkan untuk melengkapi unsur hara yang telah
diberikan melalui tanah . Pemupukan ini sangat efektif diterapkan pada keadaan
tanah yang kurang subur dan tanah kurang air (Ariansyah, 1987). Pupuk daun
termasuk kedalam golongan pupuk an organik cair yang cara pemberiannya
kepada tanaman melalui penyemprotan ke daun. Keuntungan dari pupuk daun
ialah didalamnya terkandung unsur hara makro dan mikro. Umumnya tanaman
sering kekurangan unsur hara mikro bila hanya mengandalkan pupuk akar yang
mayoritas berisi unsur hara makro. Dengan pemberian pupuk daun yang berisi
unsur hara mikro maka kekurangan tersebut dapat teratasi dan tidak kalah
pentingnya adalah dengan pemakaian pupuk daun maka tanah akan terhindar dari
kelelahan atau rusak.

Penyerapan pupuk oleh tanaman melalui daun secara difusi masuk ke daun

melalui stomata dan kutikula kemudian untuk seterusnya masuk ke jaringan
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pembuluh di dalam daun. Rendahnya serapan hara melalui daun dikarenakan daun
memiliki respon yang adaptif terhadap lingkungan (cekaman kekeringan dan suhu
ekstrim) (Rosmarkam dan Yuwono, 2002). Oleh karena itu, saat kondisi
lingkungan tidak mendukung maka penyerapan hara tidak dapat dilakukan lagi
karena stomata akan menutup. Pupuk yang disemprotkan masuk kedalam stomata
secara diffusi dan selanjutnya masuk ke dalam sel - sel khloroplast baik yang ada
didalam sel - sel penjaga, mesofil maupun seludang pembuluh dan selanjutnya
berperan dalam fotosintesis, mekanisme serapannya secara aktif, disamping itu
pupuk yang disemprotkan ke daun diduga dapat pula langsung masuk kedalam sel
- sel epidermis melalui ekstodesmata. Pemupukan ini sangat efektif diterapkan
pada keadaan tanah yang kurang kesuburannya, selain untuk menghindarkan
persaingan pengambilan unsur hara tanaman yang satu dengan tanaman lainnya
(Edy, 2014).

Waktu penyemprotan daun, khususnya yang berkaitan dengan tahap pertumbuhan,
dapat dianggap penting dalam kaitannya dengan kemampuan yang optimal dari
perawatan daun, dan lebih banyak perhatian harus diberikan (Alexander 1986).
Efektivitas nutrisi daun dipengaruhi oleh banyak faktor endogen (berkaitan
dengan struktur anatomi daun) maupun eksogen (konsentrasi nutrisi, jenis tanah,
pH) dan faktor lingkungan. Aplikasi nutrisi daun secara simultan dengan
biostimulator pertumbuhan dan perkembangan tanaman memungkinkan
peningkatan hasil panen dan peningkatan kualitasnya. umumnya signifikan dalam
produksi pangan fungsional adalah biofortifikasi tanaman dengan nutrisi mineral
terutama Ca, Mg, mikro, dan elemen biogenik. Nutrisi daun dapat digunakan
sebagai metode untuk meningkatkan tingkat tanaman unsur-unsur ini. Faktor
lingkungan termasuk waktu, kelembaban, suhu dan kecepatan angin
mempengaruhi aspek fisik dan biologis dari aplikasi daun. Permeabilitas jaringan
tanaman merupakan faktor penting dalam penyerapan nutrisi ke dalam tanaman:
kondisi hangat, lembab dan tenang mendukung permeabilitas jaringan tertinggi,
kondisi yang paling sering ditemukan pada sore hari, dan kadang-kadang pada
dini hari. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa, faktor eksogen dan
lingkungan terpenting yang mempengaruhi pemupukan daun meliputi cahaya,

suhu, angin, waktu, fotoperiode, kelembaban, jumlah dan intensitas curah hujan,
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kekeringan, potensi osmotik media tumbuh (atau air tanah), dan stres nutrisi. (T.
Alshaal, 2007).

Keuntungan lain pemupukan lewat daun yaitu :

1. Dapat mengatasi kekurangan unsur hara mikro karena bila hanya
mengandalkan pupuk akar yang mayoritas mengandung unsur hara makro
maka tidaklah cukup bagi tanaman (Snoper and Baird, 1982).

2. Memberikan respon yang lebih cepat (waktu) bila dibandingkan dengan
pemupukan lewat tanah. Hal ini disebabkan karena unsur hara yang masuk
lewat daun akan segera diproses pada proses fotosintesis yang memang
terjadi di daun

3. Dapat menghindari kemungkinan adanya fiksasi unsur dalam tanah. Misalnya
unsur fosfat (P) pada tanah asam yang mengandung Fe dan Al akan
membentuk senyawa kompleks Fe-Al fosfat yang mengendap sehingga P
tidak dapat diserap oleh akar tanaman

4. Dapat menghindari adanya interelasi unsur terutama unsur yang bersifat
antagonis. Misalnya antagonisme unsur Mg menyebabkan unsur K menjadi
tertekan. Antagonisme unsur K yang menyebabkan unsur Ca tertekan dan
antagonisme unsur Ca yang menyebabkan unsur Mg tertekan.

5. Tidak memerlukan suatu proses pengawasan (kontrol) yang sering dilakukan
terutama bila gejala-gejalanya belum nampak. Kalau pemberian lewat tanah
mungkin saja pupuk tersebut terurai, tercuci atau terfiksasi

6. Lebih ekonomis baik dari segi jumlah pupuk maupun cara pemberiannya.

Disamping itu dapat dicampurkan dengan pestisida lain saat aplikasi.

Pemberian pupuk melalui daun memberikan pengaruh yang cepat terhadap
pertumbuhan tanaman, penghematan pemakaian pupuk dan tidak menimbulkan
kerusakan pada tanah jika aplikasinya dilakukan dengan baik (Novizan,
2005).Pupuk daun juga dapat memulihkan keadaan tanaman yang tidak sehat

karena kekurangan unsur hara.
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2.5 Serapan Hara

Tanaman akan memenuhi kebutuhan hara melalui akar dan daun. Tanaman akan
menyerap hara dalam bentuk anion dan kation. Bentuk hara yang umum adalah
NH.", K*, Ca®*, Mg?*, NOs", HPO4> dan CI- . lon dalam tanah sebagian akan
terjerap tanah dan larut dalam air. Penjerap ion dapat berupa lempung maupun

bahan organik.

Tanaman jagung membutuhkan £ 13 jenis unsur hara yang diserap melalui tanah.
Hara N, P, dan K diperlukan dalam jumlah lebih banyak dan sering kekurangan,
sehingga disebut hara primer. Hara Ca, Mg, dan S diperlukan dalam jumlah
sedang dan disebut hara sekunder. Hara primer dan sekunder lazim disebut hara
makro. Hara Fe, Mn, Zn, Cu, B, Mo, dan ClI diperlukan oleh tanaman dalam
jumlah yang sedikit, disebut hara mikro. Unsur C, H, dan O diperoleh dari air dan
udara. Beberapa faktor yang mempengaruhi ketersediaan hara dalam tanah untuk
dapat diserap tanaman antara lain adalah total pasokan hara, kelembaban tanah
dan aerasi, suhu tanah, dan sifat fisik maupun kimia tanah. Keseluruhan faktor ini

berlaku umum untuk setiap unsur hara (Olson and Sander 1988).

Menurut Olson dan Sander (1988) pola serapan hara tanaman jagung dalam satu
musim mengikuti pola akumulasi bahan kering. Sedikit N, P, dan K diserap
tanaman pada pertumbuhan fase 2, dan serapan hara sangat cepat terjadi selama
fase vegetatif dan pengisian biji. Unsur N dan P terus-menerus diserap tanaman
sampai mendekati matang, sedangkan K terutama diperlukan saat silking.
Sebagian besar N dan P dibawa ke titik tumbuh, batang, daun, dan bunga jantan,
lalu dialihkan ke biji. Sebanyak 2/3-3/4 unsur K tertinggal di batang. Dengan
demikian, N dan P terangkut dari tanah melalui biji saat panen, tetapi unsur hara
K tidak.

Dalam penelitian Masrian (2021) dijelaskan bahwa peningkatan serapan kalium
(K) dalam jaringan tanaman disebabkan oleh peningkatan bobot kering tanaman
dan peningkatan konsentrasi K dalam jaringan tanaman. Tanaman menyerap ion
K™ hasil pelapukan, pelepasan dari situs pertukaran kation tanah dan dekomposisi

bahan organik yang terlarut dalam tanah. Kalium diserap dalam bentuk K* ,
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kalium banyak terdapat pada sel-sel muda atau pada bagian tanaman yang banyak
mengandung fotosintesis, sebab apabila kekurangan kalium dalam daun maka
kecepatan asimilasi CO. akan menurun, jadi kalium berperan membantu
pembentukan protein dan karbohidrat.Sutedjo (2010) menjelaskan zat kalium

mempunyai sifat yang mudah larut dan mudah difikasi dalam tanah.

2.5.1 Serapan Hara melalui Akar

Hara akan selalu berpindah satu tempat ke tempat lain, jika tidak terikat oleh
media. . Perpindahan hara dari dalam tanah dan larutan tanah menuju permukaan
akar dengan mekanisme intersepsi dan persinggungan, aliran massa, dan
difusi.Mekanisme perpindahan hara secara intersepsi dan persinggungan
disebabkan oleh terjadinya pertumbuhan akar tanaman dan terbentuknya buku
akar. Pembentukan akar dan bulu akar akan menyebabkan persinggungan dengan
ion yang ada dalam tanah. Persinggungan akar dengan tanah akan mengakibatkan
pertukaran ion dan ion akan masuk ke akar. Pada aliran massa, ion dan bahan lain
akan berpindah bersama dengan aliran air ke akar. Aliran air terjadi akibat
perbedaan tekanan. Perbedaan tekanan disebabkan adanya transpirasi. Mekanisme
perpindahan hara secara difusi adalah perpindahan ion akibat perbedaan
konsentrasi. lon akan berpindah dari konsentrasi tinggi ke konsentrasi rendah.
Perubahan konsentrasi di permukaan akar disebabkan hara mengalir ke akar,
sehingga konsentrasi menjadi rendah.

Hara yang telah berada di permukaan akar akan diserap tanaman melalui dua
proses, yaitu: proses aktif dan selektif. Proses Aktif adalah proses penyerapan
unsur hara yang memerlukan energi aktif, sehingga harus tersedia energi
metabolik yang dihasilkan dari proses pernapasan akar tanaman. Selama proses
pernapasan akar tanaman akan menghasilkan energi metabolik yang berfungsi
untuk mendorong berlangsungnya penyerapan unsur hara. Penyerapan hara aktif
akan ditentukan oleh aktivitas pernapasan akar tanaman. Semakin menurun
aktivitas pernapasan akar tanaman akan menurunkan proses penyerapan unsur
hara. Pernapasan akar yang paling aktif terletak pada bagian dekat ujung akar

yang baru terbentuk dan rambut-rambut akar. Menurut Mitra (2015) dan Naeem
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(2017), mekanisme pergerakan hara dari komplek jerapan atau larutan tanah ke
akar dipengaruhi oleh gradien konsentrasi, jenis tanaman, ketersediaan hara dalam
tanah, dan ketersediaan energi dari tanaman untuk menyerap hara tersebut.
Mekanisme perpindahan hara dari komplek jerapan/larutan tanah ke akar ini dapat
melalui intersepsi akar, aliran massa maupun difusi. Laju difusi hara lewat akar
tanaman dipengaruhi beberapa faktor seperti interaksi antar ion dan matriks tanah,
tekstur tanah, reaktivitas hara dalam tanah, struktur tanah, serta kelembaban tanah
(Mitra, 2015).

Menurut Mengel (1995) dan Walters (2011), potensi jumlah hara yang diserap
tanaman dalam bentuk intersepsi, aliran massa dan difusi hara berbeda-beda. ara-
hara yang relatif lebih banyak terdapat di larutan tanah seperti N akan lebih
banyak diserap melalui aliran massa, sementara hara yang lebih banyak terdapat
di komplek jerapan dan relatif lebih sedikit di larutan tanah dominan diserap
tanaman melalui difusi. Hara yang telah berada di permukaan akar akan diserap
tanaman melalui dua proses, yaitu: proses aktif dan selektif. Proses Aktif adalah
proses penyerapan unsur hara yang memerlukan energi aktif, sehingga harus
tersedia energi metabolik yang dihasilkan dari proses pernapasan akar tanaman.
Selama proses pernapasan akar tanaman akan menghasilkan energi metabolik
yang berfungsi untuk mendorong berlangsungnya penyerapan unsur hara.
Penyerapan hara aktif akan ditentukan oleh aktivitas pernapasan akar tanaman.
Semakin menurun aktivitas pernapasan akar tanaman akan menurunkan proses
penyerapan unsur hara. Pernapasan akar yang paling aktif terletak pada bagian

dekat ujung akar yang baru terbentuk dan rambut-rambut akar.

Pengangkutan hara dan air dilakukan xylem untuk selanjutnya didistribusikan ke
daun untuk diolah menjadi asimilat. Sementara itu, distribusi asimilat hasil
fotosintesis ke seluruh organ tanaman terjadi dalam phloem (Adler 2009; White,
2012). Identifikasi kedua pembuluh tersebut mudah dilakukan pada tanaman

dikotil, namun sedikit sulit pada tanaman monokaotil.
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2.5.2 Serapan Hara melalui Daun

Organ lain yang dapat berperan sebagai inlet serapan hara adalah daun. Hal ini
karena adanya stomata dan kutikula pada daun yang berfungsi sebagai pintu
masuk hara dan atau senyawa lain melalui daun daun menyerap hara dalam
konsentrasi yang rendah. Mekanisme serapan hara melalui daun dimulai dengan
masuknya hara melalui stomata, ektodesmata dan kutikula pada bagian epidermis
menuju ke dalam sitoplasma tanaman. Rendahnya serapan hara melalui daun
dikarenakan daun memiliki respon yang adaptif terhadap lingkungan (cekaman
kekeringan dan suhu ekstrim. Oleh karena itu, saat kondisi lingkungan tidak
mendukung maka penyerapan hara tidak dapat dilakukan lagi karena stomata akan

menutup (Farrasati, 2021).

Selain sebagai tempat pertukaran gas seperti CO2 dan O dari atmosfer, stomata
juga berperan sebagai 2 tempat masuknya NH dan NO serta hara lain dalam 32
bentuk gas serta larutan (Rosmarkam dan Yuwono, 2002). Ektodesmata
merupakan kanal atau cavity untuk pergerakan larutan hara melalui lapisan
kutikula. Kutikula dilewati oleh sejumlah jalur hidrofilik yang bersifat permeabel
terhadap air dan molekul kecil 10 larutan. Pergerakan hara melalui kutikula
dipengaruhi oleh konsentrasi hara, ukuran molekuler, bentuk organik dan
anorganik, larutan pada permukaan daun, dan muatan pada kutikula (Oosterhuis,
2007).

Penelitian Al-Juthery (2020) terhadap tanaman gandum menunjukan bahwa
aplikasi pupuk daun nano NPK, pupuk mikro dan ekstrak ragi dapat
meningkatkan pertumbuhan dan hasil gandum. aplikasi pupuk daun nanokitosan-
NPK dengan konsentrasi 10% tampaknya meningkatkan hasil tanaman gandum
yang ditanam di tanah liat dan tanah liat berpasir. Tanah liat berpasir terbukti
lebih baik dalam kondisi untuk pertanian tanaman gandum (Abdel-Aziz, 2018).
Penelitian Majeed (2011) terhadap pertumbuhan dua kultivar roselle (Hibiscus
sabdariffa L.) menunjukan bahwa aplikasi daun NPK dengan dosis pemupukan 2
g.L* efektif untuk memperoleh sifat tanaman yang baik. Penelitian Ali (2021)

terhadap Kemangi ungu (Ocimum basilicum L.) menunjukkan bahwa pemberian



pupuk NPK daun berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun,

kandungan klorofil, biomassa tanaman serta persen minyak.
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I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Mei — Agustus 2021. Tempat uji lapangan
dilakukan dilahan milik petani yang berlokasi di Desa Sri Sawahan, Kecamatan
Punggur, Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung.Kemudian analisis
tanaman dilakukan di Laboratorium llmu Tanah, Jurusan IImu Tanah, Fakultas

Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat - alat yang digunakan pada penelitian ini adalah traktor, cangkul, hand
sprayer, meteran, alat tulis, jangka sorong, oven, timbangan, magnetic stirrer,
saringan wattman, hot plat, label, tisu, botol film, gelas ukur, labu ukur, gelas
beaker, lumpang porselin, labu erlenmeyer, set buret, botol gelap, labu kjeldahl,
corong kaca, pengaduk, spatula, pipet kaca,wadah plastik, Flame Fotometer.
Bahan — bahan yang digunakan antara lain benih jagung manis varietas Exsotic,
pupuk hara majemuk NPK cair, pupuk dasar Urea, SP-36, dan KCI, NaOH, HCI,
asam borat, selen, K2SO4, CuSQO4, H2SO4, asam salisilat, amonium molibdat, asam
sulfat, asam askorbat, antimonil kalium tartrat, larutan standar P 100 PPM, NH4F,

NH4CH3CO», pengencer larutan oksida, larutan standar K 100 ppm dan aquades.

3.3 Metode

Penelitian akan disusun dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) secara non
faktorial yang terdiri dari 4 perlakuan. Perlakuan penelitian menggunakan pupuk

NPK dalam bentuk tunggal yaitu pupuk Urea, SP-36, dan KCI, sedangkan
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pupukdaun menggunakan pupuk daun majemuk NPK cair dengan dosis 5 ml.L*t

per petak. Berikut rincian perlakukan dalam penelitian ini yaitu:

1.
2.

Kontrol adalah petak percobaan tanpa diberi perlakuan.

Standar adalah petak percobaan dengan perlakuan dosis pupuk tunggal Urea
(N) sebanyak 300 kg.ha, TSP (P)sebanyak 150 kg.ha, dan 50 KCI
(K)sebanyak 50 kg.ha™.

Standar + Pupuk daun majemuk NPK cair adalah petak percobaan dengan
perlakuan dengan dosis pupuk tunggal Urea (N) sebanyak 300 kg.ha*, TSP
(P) sebanyak 150 kg.ha!, dan KCI (K) sebanyak 50 kg.ha ditambahkan
dengan 5 ml.L? pupuk majemuk NPK cair.

3/4 Standar + Pupuk daun majemuk NPK cair adalah petak percobaan dengan
perlakuan dengan dosis pupuk tunggal Urea (N) sebanyak 225 kg.ha*, TSP
(P) sebanyak 113 kg.ha!, dan KCI (K) sebanyak 38 kg.ha™* ditambahkan
dengan 5 ml.L? pupuk daun majemuk NPK cair.

Tabel 1. Dosis aplikasi pupuk per petak.

Pupuk daun Pupuk
No. Perlakuan Kode Majenggikr NPK Urea | sP-36 | KCl
1 | Kontrol K 0 0 0 0
2 | Standar S 0 300 | 150 50
3 |Standar +Pupuk daun | o 5 ml.L? 300 | 150 | 50
majemuk NPK cair
¥, Standar + Pupuk 3/4
4 | daun majemuk NPK SG 5ml.L? 225 | 113 38
cair
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Gambar 2. Tata letak percobaan dan perlakuan di lapang.

Keterangan :
K = Kontrol SG = Standar + Pupuk daun majemuk NPK cair
S = Standar % SG = ¥, Standar + Pupuk daun majemuk NPK cair

3.4 Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Persiapan Lahan

Tahapan penelitian dilakukan mulai dengan persiapan lahan. Lahan yang
digunakan dipersiapkan dengan melakukan pengolahan tanah. Pengolahan tanah
dilakukan mulai dari membersihkan lahan dari sisa tanaman dan gulma dengan
menggunakan sabit. Kemudian tanah diolah dengan menggunakan cangkul atau
teknologi lain seperti traktor sampai tanah menjadi gembur. Lahan yang sudah
diolah, kemudian dibuat petakan dengan ukuran petak percobaan adalah 5 m x 5
m. Jarak antar ulangan dibuat sebesar 1 m dan antar petak 0,5 m, dengan jarak

tanam 75 cm x 25 cm, setiap lubang tanam diberi satu benih.
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3.4.2 Penanaman

Penanaman benih jagung manis varietas Exotic dilakukan dengan memperhatikan

keutuhan benih kemudian pemberian insektisida dengan bahan aktif.

Karbofuran pada benih sebelum tanam untuk menghindari serangan hama.
Kemudian benih yang sudah diberi insektisida tersebut ditanam dengan jarak
tanam 70 cm x 25 cm, setiap lubang diisi satu benih.Penyulaman dilakukan 10

hari setelah tanam apabila ada benih yang tidak tumbuh.

3.4.3 Penentuan Sampel Tanaman

Setelah jagung berusia 1 - 2 minggu penanaman, ditentukan sampel tanaman
jagung tersebut. Pada setiap petak perlakuan terdapat 10 sampel tanaman. Sampel
dipilih secara acak, angka yang dijadikan sampel dan kemudian diberi tanda

menggunakan patok bambu.

3.4.4 Pemupukan

Pupuk diaplikasikan sesuai dengan perlakuan yang telah ditetapkan. Aplikasi
pupuk Urea dilakukan sebanyak tiga kali. Sepertiga pupuk Urea diberikan pada
tanaman yang berumur 14 HST bersama dengan pemberian pupuk SP-36 dan
pupuk KCI. Pupuk SP-36 dan pupuk KCI seluruhnya diberikan sekaligus. Pupuk
susulan sepertiga dosis Urea kedua dan ketiga diberikan pada tanaman berumur 30
HST dan 45 HST. Pemupukan NPK dilakukan dengan menggunakan teknik larik.
Pupuk majemuk NPK cair diaplikasikan sesuai dengan perlakuan yang ditetapkan.
Pengaplikasian pupuk daun majemuk NPK Cair dilakukan dengan cara diencerkan
dan diaduk rata terlebih dahulu sebanyak 5 ml ke dalam 1 liter air kemudian
diaplikasikan dengan cara disemprotkan ke tanaman dengan hand sprayer. Pupuk
daun majemuk NPK cair diaplikasikan pada saat 14 HST, 30 HST, dan 45 HST.



28

3.4.5 Pemeliharaan Tanaman

Pemeliharaan tanaman yang dilakukan antara lain penyiraman dan penyiangan
gulma. Penyiraman tanaman pada fase vegetatif dilakukan setiap hari pada pagi
dan sore hari untuk menjaga kelembaban tanah, namun apabila terjadi hujan maka
tidak dilakukan penyiraman.Setelah memasuki fase generatif penyiraman
dilakukan dengan sistem pompanisasi, yaitu menggunakan pompa penyedot air
dari sungai, kemudian dialirkan ke petak percobaan. Penyiraman saat tanaman
sudah tumbuh dewasa dilakukan sebanyak tiga kali, yaitu pada 30 HST, 45 HST
dan 60 HST.

Penyiangan dilakukan dua kali selama masa pertumbuhan tanaman jagung.
Penyiangan pertama dilakukan pada umur 2 MST secara manual menggunakan
cangkul atau bajak sekaligus bersamaan dengan pembumbunan. Penyiangan
kedua dilakukan pada umur 4 MST atau tergantung pada perkembangan gulma.
Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara intensif. Untuk pengendalian
penyakit bulai dilakukan penyemprotan menggunakan Fungisida sistemik dan
mencabut tanaman bagi jagung yang sudah terserang bulai. Pengendalian hama
dilakukan dengan penyemprotan insektisida. Penyemprotan dilakukan tergantung

pada kondisi serangan hama di lapangan.

3.4.6 Pengamatan Sampel

Pengamatan pertumbuhan dilakukan dengan mengukur komponen produksi pada
fase pertumbuhan vegetatif tanaman secara berkala yaitu 30 HST, 45 HST, dan
pada saat panen. Pengamatan dilakukan meliputi tinggi tanaman, jumlah daun,
dan diameter batang. Sedangkan untuk produksi meliputi lingkar dan panjang
tongkol serta produksi jagung. Contoh tanaman diambil secara acak dengan
jumlah 10 tanaman per petak percobaan. Pengamatan dilakukan pada lahan petak

panen 2 x 3 m.
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3.4.7 Panen

Panen dilakukan saat tanaman berumur 60 - 75 hari yaitu setelah 75% populasi
tanaman mencapai stadia masak yang dicirikan dengan warna dan keadaan biji
kuning, kelobot berwarna hijau kekuningan, dan pengisian biji sempurna yang
bila ditekan mengeluarkan cairan kental berwarna putih seperti pasta. Perubahan
warna terjadi pada rambut tongkol dari putih menjadi coklat dan bila tongkol
dipegang terasa bijinya sudah penuh. Pemanenan dilakukan dengan cara
mematahkan tongkol pada batang jagung (Sari, 2017).

3.5 Analisis Tanaman

Analisis yang dilakukan pada penelitian ini adalah analisis tanaman. Analisis
sampel tanaman meliputi serapan hara Nitrogen (N) total tanaman, Fosfor (P)
tanaman dan Kalium (K) tanaman. Analisis ini dilakukan pada brangkasan
tanaman dan biji jagung. Setelah panen sampel tanaman yang diambil yaitu daun,
batang sebagai brangkasan serta biji. Sampel tanaman ditimbang terlebih dahulu
bobot basahnya. Kemudian sampel brangkasan tanaman dan sampel biji dipotong
kecil-kecil dan dimasukkan ke dalam kantong kertas yang telah disiapkan dan
diberi label. Selanjutnya sampel brangkasan dan biji tersebut dikeringkan dengan
menggunakan oven dengan suhu 70° C selama 72 jam. Setelah kering kemudian
digiling dan ditimbang bobot keringnya. Untuk menganalisis kandungan N dalam

brangkasan dan biji tanaman menggunakan metode Kjeldahl.

Untuk mengetahui kadar serapan hara P dan K pada tanaman dilakukan analisis
dengan metode pengabuan kering. Analisis dilakukan pada brangkasan tanaman
dan biji jagung yang diukur masing-masing. Sebelum dilakukan analisis, sampel
ditimbang terlebih dahulu bobot basahnya. Kemudian sampel tersebut dilakukan
analisis dengan mengambil sampel brangkasan tanaman dan sampel biji yang
telah disiapkan, lalu brangkasan tanaman dipotong kecil-kecil dengan ukuran 3-5
cm dan dimasukkan ke dalam kertas masing-masing yang sudah disiapkan.
Selanjutnya sampel brangkasan dan biji tanaman jagung tersebut dikeringkan

dengan menggunakan oven dengan suhu 70° C selama 72 jam. Setelah kering
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kemudian ditimbang masing-masing bobot keringnya, lalu sampel digiling
menggunakan lumpang porselen/mesin penggiling. Selanjutnya sampel yang
sudah digiling diabukan dengan suhu 300° C selama 2 jam kemudian menaikkan
suhu sampai 500° C diabukan selama 4 jam. Setelah itu biarkan sampel dingin
dengan suhu ruang selanjutnya dilakukan pengekstrakan dan dianalisis. Untuk
analisis kandungan P tanaman menggunakan Spectronic 20 dan untuk analisis

kandungan K tanaman ditetapkan menggunakan Flame Fotometer.

3.6 Variabel Pengamatan

Variabel pengamatan dalam penelitian ini diantaranya yaitu meliputi produksi
jagung manis, serapan hara N, P dan K pada tanaman jagung manis (Zea mays
Saccharata). Pada analisis serapan hara N, P, dan K Tanaman jagung manis yang
dijadikan sampel diambil dan dicacah berukuran kecil, dikeringkan menggunakan
oven, lalu dianalisis di Laboratorium llmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung. Kandungan hara N pada tanaman jagung dianalisis dengan
menggunakan metode Kjeldahl. Serapan hara P dianalisis menggunakan metode

biru molibdenum serta serapan hara K dianalisis menggunakan Flamefotometer.

Variabel pendukung pada penelitian ini meliputi tinggi tanaman, jumlah daun,
diameter batang, bobot brangkasan, diameter dan panjang tongkol. Pengamatan
dilakukan pada tanaman berumur 30 HST, 45 HST dan saat panen. Pada bobot
brangkasan kering diperoleh dari menimbang semua bagian tanaman. Kemudian
dikeringkan di dalam oven dengan suhu 70° C selama 72 jam.Pengukuran
diameter tongkol dilakukan dengan mengukur bagian tengah tongkol, serta
mengukur panjang dari ujung pangkal tongkol jagung, kemudian hasil tersebut

dirata-rata.

3.7 Analisis Data

Data yang dianalisis pada penelitian ini adalah kadar serapan hara NPK, produksi

jagung, tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, berat kering brangkasan,



diameter dan panjang tongkol dengan melakukan uji Anova dan dilanjutkan
dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf uji 5%.
Selanjutnya penilaian efektivitas serapan hara NPK dihitung menggunakan
perhitungan RAE (Relative Agronomic Effectiveness) dengan rumus sebagai
berikut :

Hasil pupuk yang diuji—kontrol
RAE = phpu™ yans o) x 100 %

Hasil pupuk standar—kontrol
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Kesimpulan yang diperoleh pada hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pemberian pupuk daun majemuk NPK cair efektif digunakan dalam
meningkatkan kadar hara N, P, K, dan serapan hara N, P, K pada brangkasan,
buah maupun serapan total hara N, P, K di tanah Ultisol, Lampung Tengah.

2. Pemberian pupuk daun majemuk NPK cair tidak mampu meningkatkan secara
nyata pertumbuhan tanaman jagung manis pada tinggi tanaman, jumlah daun,
diameter batang, diameter dan panjang tongkol, serta produksi jagung manis
pada perlakuan SG. Namun pada produksi jagung manis (Zea mays
Saccharata) pada perlakuan ¥ SG mampu meningkat secara nyata dan
memberikan hasil yang baik dibandingkan pada perlakuan standar yang tidak

ditambahkan pupuk daun majemuk NPK cair.

5.2 Saran

Dalam penelitian ini penambahan pupuk daun majemuk NPK cair dapat
direkomendasikan untuk petani dalam budidaya tanaman jagung manis di tanah
Ultisol karena pupuk ini efisien digunakan dalam meningkatkan serapan hara
NPK. Akan tetapi karena beberapa faktor peneliti menyarankan dilakukannya
penelitian lebih lanjut terkait pemberian dosis pupuk NPK dan pupuk daun
majemuk NPK cair agar pengaruhnya terhadap pertumbuhan, hasil produksi,
serapan hara NPK serta efektivitas serapan NPK dapat terlihat lebih jelas

perbedaan hasilnya kemudian dapat dibandingkan dengan hasil penelitian ini.
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